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PENUTUP

A. Kesimpulan
Kondisi sosial keagamaan dan sosial budaya masyarakat

Minangkabau menjadi salah satu latar penting munculnya pembaharuan
pemikiran Islam. Berkembangnya tarekat, praktik yang oleh kalangan
pembaharu dinilai sebagai bidah, khurafat dan takhayul, serta dinamika
hubungan antara adat dan Islam mendorong munculnya usaha untuk

memperkuat kembali kehidupan masyarakat berdasarkan ajaran Islam.

Pembaharuan pemikiran Islam di Minangkabau berkembang melalui
peranan tokoh-tokoh seperti generasi Kaum Paderi dan dilanjutkan melalui
jaringan intelektual ulama Minangkabau dengan Makkah dan Madinah.
Gagasan pembaharuan meliputi pemurnian akidah, kritik terhadap bidah,
dorongan kembali kepada Al-Qur'an dan Hadis, serta penguatan syariat
dalam kehidupan keagamaan. Surau dan pengajian menjadi sarana penting
dalam menyebarkan gagasan tersebut melalui kajian akidah, tafsir, hadis,

dan fikih.

Pembaharuan tersebut memberikan dampak terhadap bidang akidah
dan ibadah, pendidikan, serta kehidupan sosial masyarakat Minangkabau.
Perkembangannya memperlihatkan adanya perubahan sekaligus kontinuitas
menuju Sumatera Thawalib, terutama melalui penguatan pendidikan, tradisi
pengajian kitab, jaringan ulama, dan semangat pembaharuan. Dengan

demikian, Sumatera Thawalib tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi
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merupakan bagian dari proses panjang perkembangan pemikiran dan

pendidikan Islam di Minangkabau.

. Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pembaharuan
pemikiran Islam di Minangkabau secara lebih khusus berdasarkan tokoh,
wilayah, maupun jaringan ulama tertentu sehingga perkembangan gagasan
sebelum munculnya Sumatera Thawalib dapat dipahami secara lebih
mendalam.

Penelitian sejarah mengenai pembaharuan Islam di Minangkabau
perlu memperbanyak penggunaan sumber primer, seperti arsip kolonial,
manuskrip, surat, kitab karya ulama, catatan perjalanan, dan dokumen
lembaga pendidikan agar rekonstruksi sejarah yang dihasilkan semakin
kuat.

Generasi muda dan lembaga pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan perhatian terhadap sejarah perkembangan pemikiran Islam di
Minangkabau sebagai bagian penting dari sejarah intelektual dan
pendidikan Islam. Pemahaman tersebut dapat membantu melihat bahwa
perkembangan Sumatera Thawalib memiliki hubungan dengan proses

pembaharuan Islam yang telah berlangsung pada periode sebelumnya.
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